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teacher performance. This study uses a quantitative method with the
research subjects being junior high school teachers in Binjai City with a
population of 549 people and a sample of 231 people. Sampling was carried
out by total sampling. The research method used is path analysis which aims
to test the theory and obtain research information. The results of this study
present: 1) there is a direct effect between professionalism and teacher
performance with a correlation coefficient of rX2X4 = 0.075. The effective
contribution given by the professionalism variable to teacher performance
is 7.5%. 2) there is a direct effect between professionalism and achievement
motivation with a correlation coefficient of rX2X3 = 0.811. The effective
contribution given by the professionalism variable to achievement
motivation is 8.1%. 3) there is a direct effect between achievement
motivation and teacher performance with a correlation coefficient of rX3X4
= 0.001. The effective contribution given by the achievement motivation
variable to teacher performance is 1%. 4) There is a simultaneous influence
between organizational climate, professionalism, and achievement
motivation on teacher performance with a correlation coefficient of
rXIX2X3X4 = 0.092. The effective contribution given by the variables of
organizational climate, professionalism, and achievement motivation on
teacher performance is 9.2%.
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Kata Kunci ABSTRAK

Guru TK,

Profesionalisme, Penelitian ini bertujuan untuk menentukan: pengaruh profesionalisme

Motivasi Prestasi, terhadap kinerja guru; pengaruh profesionalisme terhadap motivasi prestasi;

Kinerja Guru. pengaruh motivasi prestasi terhadap kinerja guru; dan efek simultan dari
profesionalisme dan motivasi prestasi terhadap kinerja guru. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan subjek penelitian adalah guru SMP
di Kota Binjai dengan jumlah penduduk 549 jiwa dan sampel sebanyak 231
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan pengambilan sampel total.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis jalur yang bertujuan
untuk menguji teori dan memperoleh informasi penelitian. Hasil penelitian
ini menyajikan: 1) terdapat pengaruh langsung antara profesionalisme dan
kinerja guru dengan koefisien korelasi rxX2X4 = 0,075. Kontribusi efektif
yang diberikan oleh variabel profesionalisme terhadap kinerja guru adalah
7,5%. 2) terdapat pengaruh langsung antara profesionalisme dan motivasi
prestasi dengan koefisien korelasi rX2X3 = 0,811. Kontribusi efektif yang
diberikan oleh variabel profesionalisme terhadap motivasi pencapaian
adalah 8,1%. 3) terdapat pengaruh langsung antara motivasi prestasi dan
kinerja guru dengan koefisien korelasi rX3X4 = 0,001. Kontribusi efektif
yang diberikan oleh variabel motivasi prestasi terhadap kinerja guru adalah
1%. 4) terdapat pengaruh simultan antara iklim organisasi, profesionalisme,
dan motivasi prestasi terhadap kinerja guru dengan koefisien korelasi
rX1X2X3X4 =0,092. Kontribusi efektif yang diberikan oleh variabel iklim
organisasi, profesionalisme, dan motivasi prestasi terhadap kinerja guru
adalah 9,2%.

Pendahuluan

Kualitas pendidikan di Indonesia sangat bergantung pada kinerja guru sebagai ujung
tombak proses pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya dituntut menyampaikan materi, tetapi
juga membentuk karakter, memotivasi siswa, dan menciptakan iklim belajar yang kondusif.
Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, peran guru menjadi semakin krusial karena masa
SMP merupakan fase transisi penting bagi siswa, baik secara akademik maupun psikologis.
Kinerja guru yang optimal pada fase ini akan menentukan kesiapan siswa melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen secara tegas
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional yang wajib memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Meski regulasi tersebut telah lama disahkan
dan program sertifikasi terus berjalan, Rapor Pendidikan Indonesia tahun 2023 masih
menunjukkan bahwa kompetensi literasi dan numerasi siswa SMP belum mencapai standar
yang diharapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan profesionalisme guru belum
sepenuhnya berbanding lurus dengan peningkatan kinerja di lapangan.

Profesionalisme guru tercermin dari penguasaan materi ajar yang mendalam,
kemampuan merancang pembelajaran inovatif, disiplin dalam menjalankan tugas, serta

komitmen untuk terus belajar dan berkembang. Guru yang profesional tidak berhenti pada
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pemenuhan administrasi, tetapi secara aktif mencari metode terbaik agar siswa paham dan
terlibat. Di sisi lain, kinerja guru juga tidak lepas dari faktor motivasi internal. Motivasi prestasi
menjadi penggerak utama bagi guru untuk bekerja melampaui target minimum. Guru dengan
motivasi prestasi tinggi cenderung menetapkan standar kerja yang menantang, bertanggung
jawab terhadap hasil belajar siswa, dan terbuka terhadap evaluasi demi perbaikan berkelanjutan.

Realita di sekolah menunjukkan adanya variasi kinerja antar guru. Sebagian guru SMP
aktif mengikuti pelatihan, memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, dan berinisiatif
membuat program pengayaan bagi siswa. Namun, masih ditemukan guru yang mengajar
dengan pola konvensional, minim persiapan, dan kurang responsif terhadap perkembangan
kebutuhan belajar siswa. Kesenjangan ini menimbulkan dugaan bahwa tingkat profesionalisme
dan motivasi prestasi yang berbeda menjadi penyebab utama perbedaan kinerja tersebut.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara ilmiah sejauh mana profesionalisme dan
motivasi prestasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMP. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris yang jelas sehingga menjadi dasar bagi kepala sekolah dan
Dinas Pendidikan dalam merancang strategi pembinaan guru yang lebih tepat. Dengan guru
yang profesional dan memiliki motivasi prestasi tinggi, mutu pembelajaran di SMP diharapkan

meningkat secara signifikan dan berdampak pada kualitas lulusan di masa depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei hubungan kausal dengan teknik Path Analysis
yang akan menguji pengaruh langsung dan tidak langsung pada setiap variabel penelitian
(Duryadi, 2024; Simbolon, 2017). Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei
untuk menganalisis satu variabel dengan variabel lain, analisis jalur (total sampling) (Abdullah
et al., 2023; Bungin, 2005; Priadana & Sunarsi, 2021). Dalam penelitian ini terdiri dari variabel
eksogen dan endogen, variabel eksogen adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel
lain dalam model hubungan yang sedang diteliti, sedangkan variabel endogen adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel lain. Terkait dengan hal di atas, model yang dikembangkan
adalah variabel Profesionalisme (X1), dan variabel Motivasi Prestasi (X2) sebagai eksogen, dan
variabel Kinerja Guru (X3) adalah variabel endogen.

Sasaran populasi dalam penelitian ini adalah guru SMP di Kota Binjai, berjumlah 549
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel acak. Teknik

ini juga memberi semua anggota populasi kesempatan yang sama untuk menjadi anggota
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sampel perwakilan. Perhitungan jumlah sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan

rumus dari Taro Yamane sebagai berikut:

N
1+ Nd?2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d2 = set tingkat presisi (5%)

Dengan rumus ini, jumlah sampel diperoleh sebagai berikut;

549 549 549
B 7490057 1+(589)(00025) 237 231,64

dibulatkan menjadi 231 guru.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Langsung Profesionalisme (X1) terhadap Kinerja Guru (X2)

Budaya komunikasi adalah kekuatan sosial yang tidak terlihat, yang dapat menggerakkan
orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan kegiatan kerja (Cheney et al., 2008;
Halawa et al., 2024; Jismin et al., 2022; Rosyidi, 2017). Secara tidak langsung, setiap orang
mempelajari budaya suatu organisasi. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa budaya komunikasi memperoleh persamaan regresi Y = 69,34 + 0,13X2.

Artinya, jika profesionalisme meningkat 1 poin, maka kinerja guru akan meningkat
sebesar 0,13 poin pada konstanta 69,34. Dengan kata lain, semakin baik profesionalisme,
semakin meningkat pula kinerja guru. Hubungan ini juga linier, Hal ini dijelaskan dengan hasil
uji F melalui output komputer Sig 0,075 <2,60. Artinya, jika profesionalisme meningkat 1 poin,
kinerja guru akan semakin baik. Artinya, model regresi adalah model yang dapat
memperkirakan profesionalisme, yaitu pengaruhnya positif dan signifikan. Variabel
profesionalisme mempengaruhi kinerja guru sebesar 7,5% dan sisanya 92,5% ditentukan oleh

alasan lain di luar model regresi sederhana atau pengujian parsial. Pengaruh variabel
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profesionalisme terhadap kinerja guru signifikan, yaitu, hasil uji F diperoleh melalui output
komputer Sig 0,075 < alpha 0,05.

(Namora, 2024) Penelitian berjudul "Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial
Berdasarkan Makarim Al-Syariah dan Implikasinya terhadap Profesionalisme Guru di Kota
MAN Pekanbaru". Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian berdasarkan
Makarim Al-SyarTah adalah: memiliki sifat berpikir dan berpikir kritis, kemampuan
menggunakan informasi, memberi nasihat, memiliki wawasan, mampu mengubah paradigma,
refleksi diri, mengelola konflik positif, menyebarkan kebenaran, ketekunan, disiplin,
memperhatikan sikap, bertanggung jawab, berdedikasi, pemberdayaan diri, prioritas siswa,
mengendalikan emosi, menunjukkan kinerja, integritas, tekad, ketegasan, kerendahan hati,
wawasan terbuka, moral, proporsional.

Profesionalisme guru memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerjanya
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di dunia pendidikan (Dewi, 2015; Sya’roni,
2023). Semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang guru, semakin baik kualitas pengajaran,
interaksi dengan siswa, dan pencapaian tujuan pembelajaran (Ali, 2022; Haratua et al., 2024;
Kunter et al., 2013; Suharno & Fitriana, 2008). Profesionalisme guru mencakup berbagai aspek,
seperti kompetensi pedagogis, penguasaan materi, etos kerja, dan komitmen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru profesional cenderung memiliki metode pembelajaran
yang inovatif, dapat mengelola kelas dengan baik, dan dapat memotivasi siswa untuk mencapai
hasil belajar yang optimal. Selain itu, profesionalisme juga mendorong guru untuk terus
mengembangkan diri melalui pelatihan, penelitian, dan refleksi terhadap praktik mengajar yang
dilakukan (Hasan, 2018; Nasution, 2017; Susanti et al., 2025).

Dengan demikian, peningkatan profesionalisme guru akan berdampak langsung pada
peningkatan efektivitas dan efisiensi kinerjanya dalam proses belajar mengajar.
Kesimpulannya, profesionalisme guru berperan penting dalam menentukan kualitas kinerjanya.
Oleh karena itu, upaya peningkatan profesionalisme, baik melalui pelatihan, pengembangan
kompetensi, dan kebijakan pendidikan yang mendukung, perlu terus dilakukan agar kinerja
guru lebih optimal dan berdampak positif terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa profesionalisme hanyalah salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor lain seperti nilai-nilai iklim organisasi, motivasi
prestasi, dan dukungan dari pimpinan dan staf juga berperan penting dalam meningkatkan
kinerja guru di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya (Maulidin et al., 2024; Susanto, 2016).

Sehingga dapat dikatakan bahwa guru yang menerapkan dan membiasakan profesionalisme
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yang baik, cenderung mengalami peningkatan kinerja guru di sekolah. Guru yang tidak
melaksanakan dan menerapkan profesionalisme yang baik, cenderung kurang aktif membangun
kinerja yang maksimal dan kompeten di sekolah dibandingkan dengan guru yang selalu
melakukan dan menjalankan profesionalisme dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, setiap guru
harus berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan dan meningkatkan profesionalisme yang
baik dalam pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan kinerja yang baik, dan memberikan
dorongan untuk berinovasi kepada rekan kerja dan pemimpinnya di sekolah. Dengan demikian,

teori profesionalisme ini dapat mempengaruhi kinerja guru SMP di Kota Binjai.

Pengaruh Langsung Profesionalisme (X1) pada Motivasi Prestasi (X2)

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa Profesionalisme diperoleh dengan
persamaan regresi Y = 25,82 + 0,67X3. Artinya, jika profesionalisme meningkat 1 poin maka
motivasi untuk tampil akan meningkat 0,67 poin pada konstanta 25,82. Dengan kata lain,
semakin baik profesionalisme, semakin tinggi motivasi untuk unggul. Hubungan ini juga linier,
hal ini dijelaskan oleh hasil uji F melalui output komputer Sig 0,810 < 2,60. Artinya,
profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Variabel profesionalisme mempengaruhi motivasi pencapaian sebesar 8,1% dan sisanya
91,9% ditentukan oleh penyebab lain di luar model regresi sederhana atau pengujian parsial.
Pengaruh variabel motivasi intrinsik terhadap kepemimpinan transformasional sangat
signifikan, yaitu, hasil uji F diperoleh melalui output komputer Sig 0,810 < alpha 0,05.
Penelitian oleh (Estriyanto, 2019) Berjudul "Profesionalisme Guru Produktif di Sekolah Vokasi
Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan". Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
profesional guru produktif dapat dijelaskan dengan tiga kegiatan profesional: (1) pembelajaran
maple produktif; (2) pengembangan kematangan guru produktif; dan (3) sekolah sekolah
kejuruan.

Berdasarkan perumusan ketiga kegiatan profesi tersebut, kerangka teoritis
profesionalisme guru produktif kemudian dijelaskan dengan tiga formulasi: (1) guru produktif
yang memiliki altruisme, efikasi, dan empati yang baik akan memiliki pemusatan yang baik
pada siswa; (2) guru produktif yang menerima pembinaan dengan intensitas, durasi, dan
frekuensi tinggi, dengan kontekstualitas oleh tugas, serta jeda waktu yang singkat antara
pelatihan dan penugasan, akan lebih matang dalam perannya sebagai ahli pembelajaran vokasi;
dan (3) pembelajaran produktif berjalan dengan baik jika guru dapat melaksanakan

pembelajaran dengan metode pembelajaran, model, media, dan evaluasi pembelajaran yang
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sesuai dengan karakteristik kompetensi yang diajarkan. Identifikasi peran profesional guru
produktif dalam diagram kerangka teoritis profesionalisme guru vokasi menghasilkan daftar
aspek kompetensi yang membentuk profesionalisme guru produktif yang dapat dikelompokkan
ke dalam empat kategori, yaitu: (1) peran pendukung dalam proses pembelajaran guru produktif
dengan total 13 aspek; (2) mendukung peran dalam proses pengembangan kematangan guru
dalam empat aspek; (3) mendukung peran dalam kepemimpinan di MI dalam empat aspek; dan
(4) aspek kompetensi pendukung lainnya yang umumnya dibutuhkan dalam profesi guru
produktif dalam delapan aspek. (Estriyanto 2019).

Namun, profesionalisme bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi motivasi untuk
berprestasi. Konteks organisasi, dukungan dari atasan dan rekan kerja, dan keadaan eksternal
juga dapat mempengaruhi sejauh mana fisikisme dapat menjadi faktor yang dapat mengubah
dan meningkatkan motivasi prestasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa guru yang
menerapkan dan membiasakan profesionalisme yang baik, cenderung memiliki peningkatan
motivasi untuk berprestasi di sekolah. Sementara itu, guru yang tidak menerapkan
profesionalisme yang baik cenderung kurang aktif membangun motivasi prestasi yang
maksimal dan kompeten di sekolah dibandingkan dengan guru yang selalu menjalankan
profesionalisme dalam pekerjaannya.

Oleh karena itu, setiap guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan
profesionalisme dalam pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk berprestasi
dengan baik, serta memberikan dorongan untuk berinovasi dari dalam diri dan lingkungan di
sekolah. Dengan demikian, teori profesionalisme ini dapat mempengaruhi motivasi prestasi di

SMP se-Kota Binjai.

Pengaruh Langsung Motivasi Prestasi (X2) terhadap Kinerja Guru (X3)

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa motivasi pencapaian diperoleh
dengan persamaan regresi Y = 71,74 + 0,10X3. Artinya, jika motivasi intrinsik meningkat 1
poin, maka kinerja guru akan meningkat 0,10 poin pada konstanta 71,74. Dengan kata lain,
semakin baik motivasi intrinsik, semakin meningkat efektivitas kelembagaan. Hubungan ini
juga linier, Hal ini dijelaskan dengan hasil uji F melalui output komputer Sig. 0,001 < 2,60.
Artinya, motivasi untuk mencapai memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Variabel motivasi prestasi memengaruhi kinerja guru sebesar 1%, dan 99% sisanya

ditentukan oleh faktor lain di luar model regresi sederhana atau pengujian parsial. Pengaruh
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variabel motivasi prestasi terhadap kinerja guru signifikan, yaitu, hasil tes F diperoleh melalui
output komputer Sig. 0,001 < alpha 0,05.

(Akmalia, 2023) Penelitian berjudul "Pengaruh Efikasi Diri, Budaya Organisasi, Motivasi
Prestasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru Aliyah Madrasah di Kabupaten Batubara".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) efikasi diri memiliki efek positif langsung terhadap
motivasi prestasi, dengan pengaruh langsung relatif (p31 = 0,163) dan pengaruh langsung
proporsional sebesar 0,027 atau 2,7%. 2) Budaya organisasi memiliki efek positif langsung
terhadap motivasi pencapaian, dengan pengaruh langsung relatif (p32=0,168) dan pengaruh
langsung proporsional sebesar 0,028 atau 2,8%. 3) Efikasi diri memiliki efek positif langsung
pada kepuasan kerja, dengan pengaruh langsung relatif (p41 = 0,178) dan efek langsung
proporsional sebesar 0,032 atau 3,2%.

Kemudian (Alwi, 2022) Dalam penelitiannya yang berjudul "Peningkatan Kinerja dengan
Memperkuat Pemberdayaan Guru, Kompetensi Pedagogik, dan Motivasi Prestasi". Hasil
tahapan kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara ketiga
variabel independen tersebut dengan peningkatan kinerja, secara berurutan berdasarkan
kekuatan hubungan, sebagai berikut: 1) penguatan pemberdayaan guru (ryl = 0,549, p <0,05);
2) kompetensi pedagogis (ry2 = 0,450, p < 0,05); dan 3) motivasi prestasi (ry3 = 0,321, p <
0,05). Hasil analisis SITOREM menunjukkan bahwa indikator yang masih perlu ditingkatkan
pada masing-masing variabel independen adalah: a. Pemberdayaan guru, yaitu indikator: 1).
Penentuan nasib sendiri dan 2). Dampak atau perasaan bahwa tindakan mereka berdampak; b.
Kompetensi pedagogis yaitu indikator: 1) penilaian prestasi pembelajaran dan 2) penguasaan
kompetensi pedagogis. Motivasi untuk berprestasi, yaitu indikator: 1) memiliki jiwa organisasi
dan 2) memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap beban kerja (Alwi, 2022).

Motivasi untuk berprestasi tidak selalu cukup untuk mencapai kinerja guru yang optimal.
Konteks organisasi yang mendukung, struktur yang jelas, kepemimpinan yang memadai, dan
budaya kerja yang positif juga merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap
keberhasilan institusi secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap guru harus berusaha
memaksimalkan dan mewujudkan motivasinya untuk berprestasi dalam bekerja sehingga dapat
memberikan kontribusi yang baik terhadap kinerja guru di sekolah. Dengan demikian, teori

motivasi prestasi ini dapat memengaruhi kinerja guru SMP di Medan.

Pengaruh Simultan Profesionalisme (X1), Motivasi Prestasi (X2), Terhadap Kinerja Guru

(X3)
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Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa profesionalisme, motivasi
prestasi, dan kinerja guru diperoleh dengan persamaan regresi Y = 54,25 + 0,11X1 + 0,029X2
+ 0,088X3. Artinya, jika iklim organisasi, profesionalisme, dan motivasi prestasi meningkat
sebesar 1 poin, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,11, 0,029, dan 0,088 poin pada
konstanta 54,25. Dengan kata lain, semakin baik iklim organisasi, profesionalisme dan motivasi
untuk berprestasi, maka kinerja guru juga akan meningkat. Hubungan ini juga linier, Hal ini
dijelaskan dengan hasil uji F melalui output komputer Sig 0,092 < 2,60. Artinya, iklim

organisasi, profesionalisme, dan motivasi untuk berprestasi berpengaruh positif dan signifikan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh langsung antara profesionalisme dan
kinerja guru, dengan koefisien korelasi rX2X4 = 0,075. Kontribusi efektif variabel
profesionalisme terhadap kinerja guru sebesar 7,5%. 2) Terdapat pengaruh langsung antara
profesionalisme dan motivasi prestasi dengan koefisien korelasi rX2X3 = 0,811. Kontribusi
efektif variabel profesionalisme terhadap motivasi pencapaian sebesar 8,1%. 3) Terdapat
pengaruh langsung antara motivasi prestasi dan kinerja guru dengan koefisien korelasi rX3X4
=0,001. Kontribusi efektif yang diberikan oleh variabel motivasi prestasi terhadap kinerja guru
adalah sebesar 1%. 4) Terdapat pengaruh simultan antara iklim organisasi, profesionalisme, dan
motivasi prestasi terhadap kinerja guru dengan koefisien korelasi rX1X2X3X4 = 0,092.
Kontribusi efektif yang diberikan oleh variabel iklim organisasi, profesionalisme, dan motivasi

prestasi terhadap kinerja guru sebesar 9,2%.
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